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Pendahuluan

Memasuki era global dan milenial, dunia pendidikan, termasuk lembaga

Eeﬂdldlk(]n Islam, menghadapi fantangan yang semakin kompleks. Globalisasi dan
emajuan teknologi telah memengaruhi cara kita berinteraksi, belajar, dan bekerja,
sehingga memerlukan adaptasi dan inovasi dalam sistem pendidikan. Pendidikan
Islam, yang selama ini berperan penting dalam pembentukan karakter dan
pengetahuan agama, kini dihaaapkan pada kebutuhan untuk mengadopsi
?qrod.lgmc baru yang lebih relevan dengan kebutuhan zaman. Meskipun telah
erjadi perkembangan signifikan seperti munculnya sekolah elit dan boarding school
E/)ong populer di kalangan masyarakat menengah ke atas, masih ada tantangan

esar terkait relevansi dan moftivasi dalam pembelajaran agama Islam.

Pendidikan pesantren, sebagai salah satu bentuk lembaga pendidikan Islam
yang fradisional, berperan penting dalam membentuk individu berkualitas. Namun,
pengelolaan yang belum optimal dan pendekatan yon%_:; kurang inklusif sering kali
menjadi hambatan dalam mencapai tujuan tersebut. Oleh karena itu, sinergrantara
pemerintah, Kemenag, dan lembaga péndidikan pesantren sangat diperlukan unfuk
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan efektif. Pendekatan manajerial
yang baik, pemahaman ternadap karakter santri, serta solusi terhadap masalah -~
seperti penurunan semangat santri menjadi kunci dalam menghadapi tantangan ini
dan memastikan keberlanjutan serta kesuksesan pendidikan pesantren.

| | MSI D . . s e aes RN g floeaalorinol caceg: g gcaadedezy M CURDIVErSItas:
DARI SN PENCERAMAN SERSEMI




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

%

Bagaimana Peran Santri Dalam Menciptakan
Lingkungan Belagjar Yang Inspirafif di Pondok
Pesantren Wali Barokah Kota Kedirie
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Metode

Metode Penelitian :
Kualitatif Deskripfif

Proporsional Random Sampling

Pengasuh Pesantren, Pendidik, Beberapa Santri

Teknik Pengumpulan Data :
Observasi, Wawancara

Teknis Analisis Data :
Model Miles dan Huberman
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Hasil

Penerapan berbagai strategi dan pendekatan dalaom Pondok Pesantren Wali Barokah Kota Kediri
.mer)ur]rj]ykkon dampak signifikan terhadap peningkatan motivasi dan penciptaan lingkungan belajar yang
iNspirafi

1. Peningkatan-Motivasi Belajar Melalui Peran Aktif Santri: Pembentukan kelompok belajar kecil dan sesi tanya
jawalb yang dilakukan santri secara sukarela diluar jam pelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman-materi dan rasa kebersamaan. Kegiatan ini tidak hanya membantu santri memahami pelajaran
dengan lebih baik fetapi juga membangun solidaritas di antara mereka.

2.Amplementasi Disiplin dan Kedisiplinan dalam Membentuk Lingkungan Inspiratif. Penerapan disiplin di
Pondok Pesantren Wali Barokah Kota Kediri memainkan peran kunci dalam menciptakan lingkungan belajar
yang teratur dan kondusif. Disiplin yang diterapkan baik dari aturan pesantren maupun kesadaran pribadi
santri menghasilkan suasana belajar yang tertib, yang mendukung fokus dan efisiensi dalam proses
pembelajaran. Kedisiplinan ini menciptakan budaya belajar yang kuat, memotivasi santri untuk berprestasi.

3. Tantangan yang Dihadapi Santri dalam Menciptakan Lingkungan Belajar Inspiratif: Santri menghadapi
tantangan seperti resistensi dari sesama santri dan ketidakseragaman minat yang dapat menghambat upaya
menciptakan lingkungan belajar yang inspirafif. Untuk mengatasi tantfangan ini, santri menerapkan strategi
kreatif donkqdaprnf seperti pendekatan persuasif dan inklusif, serta memanfaatkan sumber daya yang ada
secara maksimal.

Secara keseluruhan, pendekatan yang berbasis pada kolaborasi, kedisiplinan, dan inovasi
menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan motivasi dan menciptakan lingkungan belajar yang inspiraftif di
Pondok Pesantren Wali Barokah Kota Kediri. Keberhasilan ini menunjukkan pentingnya peran aktif santri dan
manajemen yang efektif dalam mencapai tujuan pendidikan.
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Hasil

2. Faktor Penghambat Yang Mempengaruhi Peran Santri Dalam Menciptakan Lingkungan
Belajar Yang Inspiratif Di Pondok Pesaniren Wali Barokah Kota Kediri

1. Kurangnya-Meotivasi dan Disiplin: Meski disiplin diajarkan sejak dini di pesantiren, beberapa
santr sering-mengalami penurunan motivasi dan disiplin. Faktor seperti rasa lelah, kejenuhan,
atau.pengaruh lingkungan bisa menurunkan semangat belgjar. Jika tidak diatasi, masalah ini
dapat menghambat suasana belgjar yang positif. Menurut guru Abdillah, kegiatan yang

monoton dapat membuat santri merasa bosan, yang berdampak pada pelanggaran aturan
dan penurunan kedisiplinan.

2. Tekanan Akademik dan Non-Akademik: Santri sering menghadapi berbagai tuntutan, baik
akademik maupun non-akademik, yang dapat menyebabkan stres dan kecemasan.
Tekanan ini mempengaruhi fokus dan partisipasi dalam belagjar. Sarah, seorang santri dari
New Zealand, menyebutkan bahwa anggapan harus cepat menyelesaikan kurikulum bisa
menyebabkan tekanan, yang mengakibatkan ketertinggalan materi dan menghambat
perkembangan santri.

Secara keseluruhan, kurangnya motivasi, disiplin, dan tekanan akademik serta non-akademik
merupakan tantfangan utama yang mempengaruhi efektivitas suasana belajar di pesantren.
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Hasil

3. Solusi yang Diberikan Terhadap Peran Santri Dalam Menciptakan Lingkungan Belajar
Yang-nspiratif Di Pondok Pesantren Wali Barokah Kota Kediri

1. Pendekatan Guru: Guru diharapkan memahami karakter santri dan memberikan motivasi
dengan caraiyyang mendukung tanpa menjatuhkan. Dengan pemantauan yang baik dan
pendekatan yang efektif, guru dapat membantu santri merasa lebih percaya diri dan aktif
daloam belajar. Muhammad Khairul dari Malaysia menekankan pentingnya pemahaman
karakter santri oleh guru.

2. Peningkatan Fasilitas: Meskipun menghadapi keterbatasan fasilitas, pesantren berusaha
mengoptimalkan apa yang ada. H.Furgon, salah satu guru, menjelaskan bahwa mereka
memanfaatkan ruang belajar dan mendorong kegiatan kelompok untuk memperbaiki proses
pembelajaran. Pengurus pesantren juga mencari dukungan luar untuk meningkatkan fasilitas.

3. Pemberdayaan Santri: Wakil Pondok H. Agung Riyanto menggarisbawahi pentingnya
pemberdayaan santri dalam mencari solusi kreatif. Santri didorong untuk berpikir kreatif dan
terlibat dalam proses pemecahan masalah, serta diberi perhatian pada pengembangan
keterampilan non-akademik seperti manajemen waktu dan kepemimpinan.
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Pembahasan

Secara keseluruhan, Peran Santri Dalam Menciptakan Lingkungan Belajar Yang
Inspiratit. cukup-baik, berusaha meningkatkan kualitas belajar melalui peran aktit santri,
kedisiplinan sebagai membentuk lingkungan inspiratif dan tantangan bagi santri sendiri
dalam menciptakan lingkup pembelagjaran yang baik. Maka santri menjadi lebih
termotivasi dan semangat dalam menjalankan peran dan fungsinya.

Santri Muhammad Khairul dan Sarah menjelaskan bahwa kendala terbesar
adalah—proses adaptasi santri, kurangnya kedisiplinan dan faktor tekanan abiak
akademik dan non akademik , sehingga santri memerlukan waktu untuk menyesuaikan
peranya dalam Menciptakan Lingkungan Belajar Yang Inspiratif. Ini juga ada peran guru
dan pengurus pondok dalam memfasilitasi adaptasi dan pembelajaran santri.
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Temuan Penting Penelitian

“ Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran Santri
Date epcip’rc:kon Lingkungan Belajar Yang Inspirafif terbukti
am meningkatkan kemampuan dan kepercayaan diri

sarti._Meéskipun terdapat beberapa faktor penghambat, solusi
yon’reropkon seperti pendekatan guru, peningkatan fasilitas,
dan pemberdayaan santri tfelah membantu mengatasi hambatan
tersebut.

Dengan demikian, Peran Santri Dalam Menciptakan
Lingkungan Belgjar Yang Inspirafif ini diharapkan dapat terds
ditingkatkan dan diupayakan untuk menghasilkan santri dengan
kemampuan yang baik dan berkualitas.
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Manfaat Penelitian

Penelitian inifmemberikan manfaat yang signifikan dalam konteks pendidikan di Pondok
Pgsantren Wali Barokah Kota Kediri, serta dCIﬁCIT diterapkan secara lebih luas di lingkungan
beberapa manfaat utama dari penélitian ini:

end{dikan pesantren lainnya. Berikut adala

. P& &n Kualitas Lingkungan Belajar

atan Metode Pembelagjaran: Penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan kelompok belajar

Jddn sesi tanya jawab diluar jom pelajaran dapat meningkatkan pemahaman materi dan

bangun solidaritas di antara santri. Manfaat ini dapat ditérapkan untuk memperbaiki metode

Srbelajaran di pesantren lain dengan mengadopsi strategi yang sama.

“* Model Disiplin yang Inspiratif: Penerapan disiplin yang efektif menciptakan lingkungan belajar yang
teratur dan kondusif. Dengan mempromosikan praktik disiplin yang baik, pesantren dapat
Qembq{ng,un budaya beldjar yang positif yang mendorong santri untuk lebih konsisten dan

erprestasi.

2. Pengembangan Strategi untuk Mengatasi Hambatan

Pendekatan Kreatif dan Adaptif; Penelitian ini menunjukkan bagaimana santri dapat ,
mengembangkan STI’QTG?I kreaftif untuk mengatasi tantangan, seperti resistensi dari sesama santri dan
ketidakseragaman minat. Hal ini memberikan wawasan bagi pengurus pesantren tentang cara-cara
adaptif dalam menghadapi masalah dan meningkatkan parfisipasi santri.

®* Mangjemen Tekanan Akademik dan Non-Akademik: Dengan memahami faktor-faktor yang dapat
menimbulkan stres atau kecemasan, penelitian ini membantu pesantren merancang strategi .
dukl]<up an y?nkg?.fleblh baik untuk santri, sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
sehat dan efekfif.
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Manfaat Penelitian

3. Peran Gurudan Pengurus Pesantren

~ ®* Pendekatan yang Lebih Personal: Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya guru dalam memahami karakter
sahts dan memberikan motivasi yang sesudi. Ini membantu pengurus pesantren untuk mengembangkan
\_eendekatan yang lebih personal dan efekfif dalam mengelola dan memotivasi santri.

Opimglisasi Fasilitas dan Sumber Daya: Menunjukkan bagaimana pengurus pesantren dapat memanfaatkan
fasilitgg<yang ada dan mencari dukungan tambahan untuk meningkatkan kualitas lingkungan belagjar. Hal ini
memped panduan tentang bagaimana cara mengelola keterbatasan fasilitas dan mencari solusi Kreatif.

=ferlibatan Aktif dalam Solusi: Penelitian ini menekankan pentingnya pemberdayaan santri dalam proses
Eemecohon masalah dan pengembangan keterampilan non-akademik. Ini m'engcu|< rkan santri untuk berpikir

reatif-dan berkontribusi aktif dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih Baik, serta mempersiapkan
mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan.

5. Kontribusi untuk Pengembangan Pendidikan Pesantren

® Referensi untuk Penelitian Lanjutan: Temuan dari geneli’rion ini dapat menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut
dalam bidang pendidikan pesantren, serta memberikan dasar bagi pengembangan model-model pendidikan
yang lebih efektif dan inspiratif.

¢ Aplikasi Praktis untuk Pesantren Lain: Metode dan solusi yang diidentifikasi dalam penelitian ini dapat diterapkan di
pesantren lain, memberikan manfaat yang luas bagi pengembangan pendidikan di lingkungan pesantren secara
umum.

Dengan manfaat-manfaat tersebut, penelitian ini berperan penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di Pondok Pesantren Wali Barokah Kota Kediri dan memberikan konftribusi positif untuk
pengembangan pendidikan pesantren di tempat lain.
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